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BAB V 

 PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh religiusitas, persepsi 

keadilan pajak dan kepercayaan kepada pemerintah terhadap persepsi tax morale 

mahasiswa dengan responden adalah mahasiswa akuntansi STIE Perbanas 

Surabaya dan Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Indonesia (STIESIA). Penelitian ini 

menggunakan metode purposive sampling dalam pengambilan sampel yang 

diperoleh sebanyak 97 sampel dari STIE Perbanas Surabaya dan 98 sampel dari 

Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Indonesia (STIESIA), data tersebut adalah data 

bersih setelah di outlier menggunakan software SPSS. Penelitian ini 

menggunakan teknik analisi data menggunakan metode Partial Least Square 

dengan program WarpPLS 6.0. Setelah dilakukan uji hipotesis maka dapat ditarik 

kesimpulan dalam penjelasan dibawah ini : 

1. Hasil analisis data variabel religiusitas memberikan hasil bahwa 

religiusitas berpengaruh terhadap persepsi tax morale mahasiswa di STIE 

Perbanas Surabaya dan Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Indonesia 

(STIESIA). Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat religiusitas 

seseorang maka memungkinkan akan mempengaruhi komitmennya dalam 

kehidupan sehari-hari , maka dapat mempengaruhi kemauan dalam dirinya 

untuk memenuhi kewajiban pajaknya sehingga semakin tinggi tax morale 
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nya. Dalam penelitian ini dikarenakan responden adalah mahasiswa yang 

merupakan calon wajib pajak, maka tingkat religiusitas mempengaruhi 

kemauan dalam dirinya sejak dini untuk memenuhi kewajiban pajaknya 

ketika telah menjadi wajib pajak yang akan berdampak pada kepatuhannya 

ketika menjadi wajib pajak. 

2. Hasil analisis variabel persepsi keadilan pajak memberikan hasil bahwa 

persepsi keadilan pajak berpengaruh terhadap persepsi tax morale 

mahasiswa di STIE Perbanas Surabaya dan Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi 

Indonesia (STIESIA). Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik persepsi 

mahasiswa mengenai keadilan sistem perpajakan yang diterapkan di 

Indonesia dengan berbekal pengetahuan perpajakan yang didapat dari 

perkuliahan, maka akan semakin mahasiswa memiliki kemauan dalam 

dirinya untuk memenuhi kewajiban pajaknya, sehingga semakain tinggi 

tax morale nya. Dalam penelitian ini dikarenakan responden adalah 

mahasiswa yang merupakan calon wajib pajak, maka persepsinya tentang 

keadilan pajak ketika menjadi mahasiswa mempengaruhi kemauan dalam 

dirinya sejak dini utnuk memenuhi kewajiban pajaknya ketika telah 

menjadi wajib pajak yang akan berdampak pada kepatuhannya ketika 

menjadi wajib pajak. 

3. Hasil analisis data variabel kepercayaan kepada pemerintah memberikan 

hasil bahwa kepercayaan kepada pemerintah tidak berpengaruh terhadap 

persepsi tax morale mahasiswa di STIE Perbanas Surabaya dan Sekolah 

Tinggi Ilmu Ekonomi Indonesia (STIESIA). Hal tersebut menunjukkan 
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bahwa meskipun mahasiswa memiliki tingkat kepercayaan kepada 

pemerintah yang tinggi belum cukup untuk mempengaruhi kemauan dalam 

diri nya untuk memenuhi kewajiban pajak. Hasil ini dapat disebabkan 

karena responden dalam penelitian ini adalah mahasiswa sehingga 

mahasiswa belum merasakan timbal balik yang sesungguhnya dari 

pembayaran pajak yang dilakukan yang m     enyebabkan kepercayaannya 

kepada pemerintah belum bisa menimbulkan kemauan yang tinggi dalam 

dirinya untuk memenuhi kewajiban pajak ketika masih menjadi 

mahasiswa, serta masih kurang mendapat informasi mengenai transparansi 

dan akuntanbilitas pemerintah dalam pengelolaan serta penggunaan uang 

pajak sehingga belum percaya penuh terhadap pemerintah. 

4. Hasil dari dilakukannya uji beda Independent T test adalah tidak terdapat 

perbedaan rata-rata yang signifikan jawaban antara STIE Perbanas 

Surabaya dan Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Indonesia (STIESIA).  

5.2     Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini tidak lepas dari keterbatasan, dimana keterbatasan dalam 

penelitian ini adalah : 

1. Terdapat item pernyataan yang tidak valid sehingga harus mengurangi 

item pertanyataan yang diuji dalam pengujian selanjutnya.   

2. Keterbatasan indikator pengukuran tax morale dengan indikator 

pertanyaan hanya terdapat satu item sehingga pengukuran tax morale 

kurang meluas.  
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5.3     Saran  

Saran dari penelitian ini terkait religiusitas, persepsi keadilan pajak dan 

tingkat kepercayaan kepada pemerintah terhadap persepsi tax morale mahasiswa 

adalah : 

1. Bagi peneliti selanjutnya lebih mengembangkan lagi instrument atau 

pengumpulan data selain menggunakan kuesioner, bisa dengan 

menggunakan wawancara sehingga mendapatkan hasil yang lebih akurat 

dan dapat melakukan pilot test terlebih dahulu untuk meminimalisir 

terjadinya tidak valid dalam pengujian validitas. 

2. Bagi peneliti selanjutnya bisa menjadikan variabel independen dalam 

penelitian ini sebagai indikator dari tax morale sehingga pengukurannya 

lebih baik, karena tax morale masih belum banyak diteliti di Indonesia 

terutama pada Perguruan Tinggi. 
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